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Abstract : Crime reporter is one part of a journalist as well and have the same duties as other journalists, the only difference is that the crime reporter because of his duty to seek and develop news especially criminal news to be published in mass media. This study aimed to find out about the knowledge and understanding of crime reporter about journalistic ethics in article 1. The purpose of this study is to determine the extent to which knowledge and understanding of each crime reporter about the code of ethics jurnalistk. And also whether a crime reporter to understand the contents of Article 1 in the journalistic code of ethics and apply them in daily duties.The research method is a qualitative descriptive method ethics is the key condition before plunging spaciousness to find and make news, especially news of crime.
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Abstrak : Wartawan kriminal merupakan bagian dari wartawan juga dan mempunyai tugas yang sama seperti wartawan lain, perbedaannya adalah karena dinamakan wartawan kriminal karena tugasnya mencari dan menyusun berita khusunya berita kriminal untuk dimuat di media massa. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tentang pengetahuan dan pemahaman wartawan kriminal tentang kode etik jurnalistik pasal 1. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan dan pemahaman masing-masing wartawan kriminal tentang kode etik jurnalistk. Dan juga apakah wartawan kriminal memahami isi pasal 1 didalam kode etik jurnalistik dan mengaplikasikannya dalam tugasnya sehari-hari. Metode penelitian yang digunakan adalah metode studi deskriptif kualitatif. Metode penelitian ini dilakukan dengan melakukan wawancara kepada narasumber. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa kode etik jurnalistik merupakan syarat utama sebelum terjun kelapangan untuk mencari dan membuat berita terutama berita kriminal, 

Kata kunci:jurnalistik, kode etik, wartawan 
1. PENDAHULUAN 
​Media Massa (Mass Media) adalah sarana komunikasi massa (channel of mass communication). Komunikasi massa sendiri artinya proses penyampaian pesan, gagasan, atau informasi kepada orang banyak (publik) secara serentak. Berita adalah laporan peristiwa yang baru terjadi atau kejadian aktual yang dilaporkan di media massa.
Ciri-ciri (karakteristik) media massa adalah disebarluaskan kepada khalayak luas (publisitas), pesan atau isinya bersifat umum (universalitas), tetap atau berkala (periodisitas), berkesinambungan (kontinuitas), dan berisi hal-hal baru (aktualitas).

Jenis-jenis media massa adalah Media Massa Cetak (Printed Media), Media Massa Elektronik (Electronic Media), dan Media Online (Cybermedia). Yang termasuk media elektronik adalah radio, televisi, dan film. Sedangkan media cetak (berdasarkan formatnya) terdiri dari koran atau surat kabar, tabloid, newsletter, majalah, buletin, dan buku. Media Online adalah website internet yang berisikan informasi - aktual layaknya media massa cetak. 

Jurnalistik adalah bentuk komunikasi dari media massa, bentuk kegiatannya dan bentuk isinya, sedangkan pers adalah media tempat jurnalistik itu disalurkan. Kalau jurnalistik adalah hasil kegiatan pengolahan informasi yang akan disampaikan berupa berita, reportase, feature, opini, maka pers adalah surat kabarnya, atau majalahnya atau radionya atau televisinya. Singkat kata, pers adalah medianya, sedangkan jurnalistik adalah isinya (Ermanto, 2005:28).
Secara sederhana jurnalistik diartikan sebagai kegiatan yang berhubungan dengan pencatatan atau pelaporan setiap hari. Dengan demikian, jurnalistik bukanlah pers, bukan pula media massa. Jurnalistik adalah kegiatan yang memungkinkan pers atau media massa bekerja dan diakui eksistensinya dengan baik (Sumadiria, 2005:2).
Sedangkan menurut Suhandang (2004:21)  ”Jurnalistik adalah seni dan keterampilan mencari, mengumpulkan, mengolah, menyusun dan menyajikan berita tentang peristiwa yang terjadi sehari – hari secara 

indah, dalam rangka memenuhi segala kebutuhan hati nurani khalayaknya, sehingga terjadi perubahan sikap, sifat, pendapat dan perilaku khalayak sesuai dengan kehendak para jurnalisnya”.

Materi Jurnalistik dalam media massa (cetak) secara fisiknya dapat dibagi menjadi dua kategori menurut Ermanto (2005:65): Kategori Berita – Berita Langsung, reportase, feature. Kategori Pendapat atau Opini – Tajuk rencana, artikel dan tulisan kolom (colloumn).
Berita adalah segala sesuatu yang terjadi tepat pada waktunya yang menarik perhatian sejumlah orang laporan tentang ide, kejadian atau konflik yang baru yang menarik perhatian para konsumen berita dan menguntungkan mereka yang menyajikannya segala sesuatu yang terjadi pada waktunya yang membangkitkan minat dan mempunyai makna bagi pembaca dalam urusan – urusannya atau hubungannya dengan masyarakat.
Wartawan adalah orang yang pekerjaanya mencari dan menyusun berita untuk dimuat di surat kabar, majalah,televisi dan radio. Wartawan juga disebut juru warta atau jurnalis. Lebih spesifik,ada juga yang disebut wartawan foto untuk khusus yang mencari berita dalam bentuk/medium foto. Wartawan cetak yakni wartawan pencari berita untuk media cetak.

Wartawan kriminal merupakan bagian dari wartawan juga dan mempunyai tugas yang sama seperti wartawan lain,perbedaannya adalah karena dinamakan wartawan kriminal jadi tugasnya mencari dan menyusun berita khusunya berita kriminal untuk dimuat di media massa. Namun dalam mencari berita khususnya berita kriminal apakah wartawan kriminal dalam menjalankan tugasnya masih mengedepankan kode etik jurnalistik setiap menjalankan tugas sebagai wartawan criminal, dan apakah pemahaman wartawan kriminal tentang kode etik jurnalistik?

Kemerdekaan berpendapat, berekspresi, dan pers adalah hak asasi manusia yang dilindungi Pancasila, Undang - Undang Dasar 1945, dan deklarasi Universal Hak Asasi Manusia PBB. Kemerdekaan pers adalah sarana masyarakat untuk memperoleh informasi dan berkomunikasi, guna memenuhi kebutuhan hakiki dan meningkatkan kualitas kehidupan manusia. Dalam mewujudkan kemerdekaan, wartawan Indonesia juga menyadari adanya kepentingan bangsa, tanggung jawab sosial, keberagaman masyarakat, dan norma-norma agama. 

peneliti mengemukakan rumusan permasalahan sebagai berikut : “Bagaimana pemahaman wartawan kriminal tentang kode etik jurnalistik pasal 1“ . Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan masing-masing wartawan kriminal tentang kode etik jurnalistk pasal 1. dan Apakah mereka memahami isi pasal 1 didalam kode etik jurnalistik dan mengaplikasikannya dalam tugasnya sehari-hari.
Tujuan Penelitian ini adalah Untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan masing-masing wartawan kriminal tentang kode etik jurnalistk pasal 1 dan apakah mereka memahami isi pasal 1 didalam kode etik jurnalistik dan mengaplikasikannya dalam tugasnya sehari-hari
2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1. Lokasi Penelitian

Untuk lokasi penelitian, peneliti memilih lokasi penelitian di Polres Jakarta Selatan 

2.2.  Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah, ”kategori data, sintesisasi dan diakhiri dengan penarikan kesimpulan” (Moleong,2004:208). Metode kualitatif, yaitu metode yang tidak menggunakan perhitungan-perhitungan kuantitas melainkan merupakan penjelasan dan penguraian dari obyek yang diteliti (Moleong,2004:4).

Teknik pengumpulan data dengan wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seorang yang lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan tertentu. 
Wawancara secara garis besar dibagi dua, yakni wawancara tak terstruktur dan wawancara terstruktur. Wawancara tak terstruktur sering juga disebut wawancara mendalam, wawancara intensif, wawancara kualitatif, wawancara terbuka (open-ended interview), dan wawancara etnografis. 
Sedangkan wawancara terstruktur sering disebut wawancara baku (standardized interview), yang susunan pertanyaannya sudah ditetapkan sebelumnya (biasanya tertulis) dengan pilihan-pilihan jawaban yang juga sudah disediakan.

Wawancara tidak terstruktur mirip dengan percakapan informal. Metode ini bertujuan memperoleh bentuk-bentuk tertentu informasi dari semua responden, tetapi susunan kata dan urutannya disesuaikan dengan ciri-ciri setiap responden.
Wawancara tak terstruktur bersifat luwes, susunan pertanyaannya dan susunan kata-kata dalam setiap pertanyaan dapat diubah pada saat wawancara, disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi saat wawancara, termasuk karakteristik sosial-budaya (agama, suku, gender, usia, tingkat pendidikan, pekerjaan, dsb) responden yang dihadapi. (Mulyana,2004: 180-181)
Dalam penelitian ini digunakan wawancara mendalam dan tidak berstruktur. Hal ini disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi pada saat melakukan wawancara dan tidak terpaku pada pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya. Selain itu untuk memperoleh beragam informasi dari tiap responden dan juga melakukan observasi pada media massa untuk membuktikan pernyataan yang disampaikan oleh para narusmber.
Di dalam penelitian ini yang akan menjadi narasumber adalah 3 orang wartawan kriminal yang sering berada di kepolisian. Orang-orang tersebut dipilih menjadi narasumber karena dinilai dapat membantu penelitian ini
2.3. Media Massa
Menurut kamus besar Bahasa Indonesia (2002), media massa adalah sarana dan saluran resmi sebagai alat komunikasi untuk menyebarkan berita dan pesan kepada masyarakat luas. istilah ”Media Massa” sering digunakan pada alat teknik melalui apa komunikasi massa terjadi.

Media massa dapat dikatakan sebagai suatu wadah untuk melakukan komunikasi secara massal (luas), komunikasi dilakukan dalam bentuk penyebaran berita dan pesan kepada publik.
2.4. Fungsi Media Massa



Fungsi Media Massa menurut Ardianto dan Erdinaya (2004 : 28-29) 
1. Kognisi (pengetahuan)

Seseorang menggunakan media masa untuk memperoleh informasi tentang sesuatu, kemudian dia menggunakan media massa sebagai bagian dari kognisi
2.    Diversion (hiburan)

Kebutuhan dasar lainnya pada manusia adalah hiburan. Hiburan dapat diperoleh melalui beberapa bentuk seperti : (1) stimulant atau pencarian untuk mengurangi rasa bosan atau melepaskan diri dari kegiatan rutin, (2) relaxation (santai) atau pelarian dari tekanan dan masalah , dan (3) emotional release (pelepasan emosi) dari perasaan dan energy yang terpendam.

3. Social Utility (kepentingan sosial)

Pakar psikologi menidentifikasikan penetapan integrasi sosial mencakup kebutuhan untuk memperkuat hubungan dengan keluarga, teman dan lainnya dalam masyarakat. Fungsi media untuk memenuhi 
kebutuhan ini melalui pembicaraan atau diskusi sebuah program TV, film terbaru atau program siaran terbaru disebut social utility. Media menjadi conversational currency. Media memberikan kesamaan landasan untuk pembicaraan masalah sosial.

4. Withdrawal (pelarian)

Orang menggunakan media tidak hanya untuk tujuan santai,tetapi juga sebagai pelarian. Orang menggunakan media massa untuk mengatasi rintangan antara mereka dan orang-orang lain, atau untuk menghindari aktifitas lain.

Secara sederhana jurnalistik diartikan sebagai kegiatan yang berhubungan dengan pencatatan atau pelaporan setiap hari. Dengan demikian, jurnalistik bukanlah pers, bukan pula media massa. Jurnalistik adalah kegiatan yang memungkinkan pers atau media massa bekerja dan diakui eksistensinya dengan baik (Sumadiria, 2005:2).
2.5. Berita

Nilai berita sendiri, menurut Johnson dalam Juyoto (2001 : 29-33) mengandung delapan unsur, yaitu: konflik, kemajuan, penting, dekat, aktual, unik, manusiawi, dan berpengaruh. Artinya, sebelum seseorang melaporkan sebuah peristiwa, ia perlu mengkonfirmasikannya dengan kriteria-kriteria tersebut. 

a.Konflik
Informasi yang menggambarkan pertentangan antar manusia, bangsa dan negara perlu dilaporkan kepada masyarakat. Dengan begitu masyarakat mudah untuk mengambil sikap.

b. Kemajuan
Informasi tentang kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi senantiasa perlu dilaporkan kepada masyarakat. Dengan demikian, masyarakat mengetahui kemajuan peradaban manusia.  

c. Penting

Informasi yang mengandung kepentingan bagi orang banyak, harus    diberitakan dalam rangka menjalani kehidupan sehari – hari.

d. Dekat
Informasi yang memiliki kedekatan emosi dan jarak geografis dengan masyarakat perlu segera dilaporkan. Makin dekat satu lokasi peristiwa dengan tempat masyarakat, informasinya akan makin disukai.

e. Aktual

Berita yang disajikan harus selalu hangat, baru saja terjadi, sehingga informasi yang ada, tidak ketinggalan dengan fakta yang ada di lapangan.

f. Unik
Informasi tentang peristiwa yang unik, yang jarang terjadi perlu segera dilaporkan kepada masyarakat. Banyak sekali peristiwa yang unik, misalnya mobil bermain sepak bola, pertemanan manusia dengan gorila, dan sebagainya.

g. Manusiawi
Informasi yang bisa menyentuh emosi masyarakat, seperti yang bisa membuat menangis, terharu, tertawa, dan sebagainya, perlu dilaporkan kepada masyarakat dalam rangka meningkatkan taraf kemanusiaan.

h. Berpengaruh

Informasi mengenai peristiwa yang berpengaruh terhadap kehidupan orang banyak perlu dilaporkan kepada masyarakat. Misalnya informasi tentang operasi pasar Bulog, informasi tentang banjir, dan sebagainya. 

Jumlah unsur nilai berita yang harus dipenuhi setiap peristiwa sebelum dijadikan berita berbeda pada setiap penerbitan pers. Ada surat kabar yang menetapkan hanya lima unsur nilai berita. Tetapi, ada juga yang enam unsur. Yang jelas, makin banyak sebuah peritiwa memiliki unsur nilai berita, makin besar kemungkinan beritanya disiarkan.

Menurut Tom E.Rolnicki et.al (2008:20-21). Tidak semua berita masuk ke kantor berita. Reporter harus mencarinya, dan pencarian ini dilakukan melalui prosedur rutin dan sistematis yang dikenal sebagai beat system. Sebuah sistem beat adalah rancangan untuk meliput secara rutin semua sumber berita potensial di area spesifik. Setiap kontak atau sumber informasi dinamakan beat. 
Yang dimaksud dengan manajemen berita adalah menerapkan fungsi – fungsi manajemen sebagaimana telah dipaparkan sebelumnya ke dalam suatu berita. Penerapan tersebut dilakukan mulai dari perencanaan, peliputan, penulisan/pemotretan, sampai dengan editing (penyuntingan) (Pareno, 2003:52).

Beat juga dapat berupa topik dan tidak terkait dengan lokasi atau juru bicara. Jenis beat ini membuat reporter harus menjalin banyak kontak, mungkin sampai ke tempat yang jauh.
Beberapa jenis beat ini antara lain: lingkungan, musik, seni rupa, travel, pengobatan, kesehatan, nutrisi, fashion, agama, internet dan hukum.
2.6. Teori Tanggung Jawab Sosial (Social Responsibility Theory)
Sesuai dengan teori pers yaitu teori tangung jawab sosial (Social Responsibility Theory) yang dinyatakan oleh Siebert, Peterson dan Schramm (dalam Ardianto, Komala, Karlinah 2007:162). Teori ini berasal dari tulisan W.E Hocking, yang merupakan hasil rumusan Komisi Kebebasan Pers yang diikuti oleh para praktisi jurnalistik tentang kode etik media, yang kemudian dikenal sebagai Komisi Hutchins.
Dasar pemikiran teori ini adalah kebebasan pers harus disertai tanggung jawab kepada masyarakat dan juga harus dibatasi oleh moral dan etika. Didalam teori Tanggung Jawab Sosial, prinsip kebebasan pers masih dipertahankan, tetapi harus disertai kewajiban untuk bertangung- jawab kepada masyarakat dalam melaksanakan tugas pokoknya. Misalnya dalam menyiarkan berita harus bersifat objektif sesuai dengan fakta dilapangan dan jangan menyiarkan berita yang dapat menimbulkan keresahan pada masyarakat.

Media massa dilarang mengemukakan tulisan yang melanggar hak-hak pribadi yang diakui oleh hukum, serta dilarang melanggar kepentingan vital masyarakat. Dengan demikian kontrol media adalah pendapat masyarakat (community opinion), tindakan konsumen (consumer action) dan etika profesi (professional ethics). Hal yang paling esensial dalam teori ini adalah media harus memenuhi kewajiban sosial. Jika tidak, masyarakat akan membuat media tersebut mematuhinya.

2.7.Teori Kesadaran Diri Objektif

Teori kesadaran diri objektif adalah kapasitas organisme untuk menjadi objek perhatiannya sendiri, kesadaran akan pikirannya dan mengetahui bahwa ia tahu, dan mengingat bahwa dia ingat (Baron dan Byrne, 2004:165).
2.8. Struktur Berita

Pada umumnya, reporter menayangkan bahan berita menjadi berita dengan menggunakan gaya pemaparan dengan konsep piramida terbalik atau Inverted Pyramid. Tujuannya adalah untuk memudahkan khalayak agar cepat mengetahui apa yang terjadi dan diberitakan. 

2.9 Nilai Berita

Nilai berita sendiri, menurut Johnson dalam Juyoto (2001 : 29-33) tidak mengandung delapan unsur, yaitu: konflik, kemajuan, penting, dekat, aktual, unik, manusiawi, dan berpengaruh. Artinya, sebelum seseorang melaporkan sebuah peristiwa, ia perlu mengkonfirmasikannya dengan kriteria-kriteria tersebut. 
a.Konflik
Informasi yang menggambarkan pertentangan antar manusia, bangsa dan negara perlu dilaporkan kepada masyarakat. Dengan begitu masyarakat mudah untuk mengambil sikap.
b. Kemajuan
Informasi tentang kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi senantiasa perlu dilaporkan kepada masyarakat. Dengan demikian, masyarakat mengetahui kemajuan peradaban manusia.  

c. Penting

Informasi yang mengandung kepentingan bagi orang banyak, harus    diberitakan dalam rangka menjalani kehidupan sehari – hari.
d. Dekat
Informasi yang memiliki kedekatan emosi dan jarak geografis dengan masyarakat perlu segera dilaporkan. Makin dekat satu lokasi peristiwa dengan tempat masyarakat, informasinya akan makin disukai.

e. Aktual

Berita yang disajikan harus selalu hangat, baru saja terjadi, sehingga informasi yang ada, tidak ketinggalan dengan fakta yang ada di lapangan.

f. Unik
Informasi tentang peristiwa yang unik, yang jarang terjadi perlu segera dilaporkan kepada masyarakat. Banyak sekali peristiwa yang unik, misalnya mobil bermain sepak bola, pertemanan manusia dengan gorila, dan sebagainya.

g. Manusiawi
Informasi yang bisa menyentuh emosi masyarakat, seperti yang bisa membuat menangis, terharu, tertawa, dan sebagainya, perlu dilaporkan kepada masyarakat dalam rangka meningkatkan taraf kemanusiaan.

h. Berpengaruh

Informasi mengenai peristiwa yang berpengaruh terhadap kehidupan orang banyak perlu dilaporkan kepada masyarakat. Misalnya informasi tentang operasi pasar Bulog, informasi tentang banjir, dan sebagainya. 

Jumlah unsur nilai berita yang harus dipenuhi setiap peristiwa sebelum dijadikan berita berbeda pada setiap penerbitan pers. Ada surat kabar yang menetapkan hanya lima unsur nilai berita. Tetapi, ada juga yang enam unsur. Yang jelas, makin banyak sebuah peritiwa memiliki unsur nilai berita, makin besar kemungkinan beritanya disiarkan.

2.10      Isi Pasal Pasal 1 Kode Etik Jurnalistik
Wartawan Indonesia bersikap independen, menghasilkan berita yang akurat, berimbang, dan tidak beritikad buruk.

2.11. Penafsiran:

a. Independen berarti memberitakan peristiwa atau fakta sesuai dengan suara hati nurani tanpa campur tangan, paksaan, dan intervensi dari pihak lain termasuk pemilik perusahaan pers.

b. Akurat berarti dipercaya benar sesuai keadaan objektif ketika peristiwa terjadi.

c. Berimbang berarti semua pihak mendapat kesempatan setara.

d. Tidak beritikad buruk berarti tidak ada niat secara sengaja dan semata-mata untuk menimbulkan kerugian pihak lain. (Keputusan Dewan Pers Nomor 03/SK-DP/III/2006 tentang Kode Etik Jurnalistik).
3. HASIL
Dalam melaksanakan fungsi, hak, kewajiban dan peranannya, pers menghormati hak asasi setiap orang, karena itu pers dituntut profesional dan terbuka untuk dikontrol oleh masyarakat. Untuk menjamin kemerdekaan pers dan memenuhi hak publik untuk memperoleh informasi yang benar. 
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Gambar 1  Proses Informasi Berita Kriminal dari Pihak Kepolisian ke Pihak Wartawan Beat Kepolisan.
Pemberitaan kriminal harus sangat akurat hasilnya sesuai dengan fakta yang terjadi dilapangan dan juga  harus berimbang dalam isi pemberitaannya seperti tidak boleh langsung menyebutkan nama seseorang atau tersangka apabila belum mendapatkan kejelasan tentang data diri orang itu. 
Berita kriminal yang dimuat juga tidak boleh beritikad buruk dengan menuduh seseorang dalam pemberitaannya. Pada penelitian ini yang menjadi narasumber adalah wartawan kriminal yang selalu berkumpul dan berkeliling keseluruh polres di Jakarta untuk mencari berita kriminal dan juga mendapatkan informasi tentang kejadian-kejadian yang berhubungan dengan kriminal, wartawan kriminal ini sering disebut sebagai wartawan Beat Kepolisian.
Oleh karena itu tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana pengetahuan wartawan kriminal tentang kode etik jurnalitik dan apakah wartawan kriminal paham tentang isi pasal 1 didalam kode etk jurnalistik dan juga apakah wartawan kriminal selalu mengaplikasikan isi pasal 1 dalam tugas kewartawanannya  setiap hari. Narasumber dalam penelitian ini di antaranya adalah: wartawan detik.com, Indo Pos, dan Wartawan Kompas Gramedia Group
Wartawan Indonesia adalah warganegara yang memiliki kepribadian seperti: bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berjiwa Pancasila, taat pada Undang-Undang Dasar 1945, bersifat ksatria, menjunjung tinggi hak-hak asasi manusia, dan berjuang untuk emansipasi bangsa dalam segala lapangan, sehingga dengan demikian turut bekerja ke arah keselamatan masyarakat Indonesia sebagai anggota masyarakat bangsa-bangsa.

Wartawan Indonesia dengan penuh rasa tanggung jawab dan bijaksana mempertimbangkan perlu atau patut tidaknya suatu berita, tulisan, gambar, karikatur, dan sebagainya disiarkan.

Wartawan Indonesia tidak boleh menyiarkan hal-hal yang sifatnya destruktif dan dapat merugikan negara dan bangsa, hal-hal yang dapat menimbulkan kekacauan, hal-hal yang dapat menyinggung perasaan susila, agama, kepercayaan, atau keyakinan seseorang atau sesuatu golongan yang dilindungi oleh undang-undang.

Wartawan Indonesia melakukan pekerjaanya berdasarkan kebebasan yang bertanggung jawab demi keselamatan umum, dan tidak boleh menyalah-gunakan jabatan dan kecakapannya untuk kepentingan sendiri atau kepentingan golongan.

Wartawan Indonesia dalam menjalankan tugas jurnalistiknya yang menyangkut bangsa dan negara lain, mendahulukan kepentingan nasional Indonesia.

Wartawan Indonesia menempuh jalan dan cara yang jujur untuk memperoleh bahan-bahan berita dan tulisan dengan selalu menyatakan identitasnya sebagai wartawan apabila sedang melakukan tugas peliputan.

Wartawan Indonesia meneliti kebenaran sesuatu berita atau keterangan sebelum menyiarkannya, dengan juga memperhatikan kredibilitas sumber berita yang bersangkutan.

Wartawan Indonesia di dalam menyusun berita harus bisa membedakan antara kejadian (fakta) dan pendapat (opini), sehingga tidak mencampuradukan fakta dan opini tersebut.

Hal-hal di atas sesuai dengan teori pers yaitu teori tangung jawab sosial (Social Responsibility Theory) yang dinyatakan oleh Siebert, Peterson dan Schramm (dalam Ardianto, Komala, Karlinah 2007:162). Teori ini berasal dari tulisan W.E Hocking, yang merupakan hasil rumusan Komisi Kebebasan Pers yang diikuti oleh para praktisi jurnalistik tentang kode etik media, yang kemudian dikenal sebagai Komisi Hutchins.
Dasar pemikiran teori ini adalah kebebasan pers harus disertai tanggung jawab kepada masyarakat dan juga harus dibatasi oleh moral dan etika. Didalam teori Tanggung Jawab Sosial, prinsip kebebasan pers masih dipertahankan, tetapi harus disertai kewajiban untuk bertangung jawab kepada masyarakat dalam melaksanakan tugas pokoknya. Misalnya dalam menyiarkan berita harus bersifat objektif sesuai dengan fakta dilapangan dan jangan menyiarkan berita yang dapat menimbulkan keresahan pada masyarakat.

Media massa dilarang mengemukakan tulisan yang melanggar hak-hak pribadi yang diakui oleh hukum, serta dilarang melanggar kepentingan vital masyarakat. Dengan demikian kontrol media adalah pendapat masyarakat (community opinion), tindakan konsumen (consumer action) dan etika profesi (professional ethics). Hal yang paling esensial dalam teori ini adalah media harus memenuhi kewajiban sosial. Jika tidak, masyarakat akan membuat media tersebut mematuhinya
4.1. Analisis hasil Observasi tentang isi berita kriminal sehari-hari
Observasi yang dilakukan peneliti bertujuan untuk membuktikan pernyataan-pernyataan yang disampaikan oleh narasumber peneliti didalam wawancara diatas tentang isi pemberitaan berita kriminal di media cetak dan situs warta digital atau media elektronik. Media cetak dan media elektronik yang menjadi bahan observasi peneliti dilakukan secara random atau acak untuk mendapatkan hasil yang objektif.

1. Media cetak yang menjadi bahan observasi peneliti adalah harian Seputar Indonesia pada hari sabtu tanggal 6 maret 2010,berisikan pemberitaan kriminal tentang dugaan Kasus Korupsi Tiket Perjalanan Dinas Diplomat Kementerian Luar negeri senilai Rp 22 miliar yang dilakukan para tersangka yang juga berstatus pegawai kementerian luar negeri dan pihak dari agen perjalanan yang menjadi rekanan Kementerian Luar Negeri yaitu Ade Wismar Wijaya yang menjabat sebagai Kepala Biro Keuangan Kementerian Luar Negeri, Ade sudirman yang menjabat sebagai Kasubag Administrasi dan Pembiayaan  Perjalanan Dinas Kementerian Luar negeri dan Syarwanie Soeni sebagai Direktur Utama PT Indowuna Inti Sentosa. Didalam isi berita tersebut disebutkan ada mantan Menteri Luar Negeri berinisial NHW yang diduga ikut menerima uang dari hasil korupsi Tiket Perjalanan Dinas Diplomat pada tahun 2009 yang dilakukan para pegawainya.

2. Situs Warta Era Digital atau media elekteronik yang dijadikan bahan observasi peneliti adalah situs kompas.com pada hari minggu tanggal 20 juni 2010. Berita kriminal yang disajikan adalah tentang penemuan jasad anak laki-laki yang berumur 9 tahun tewas tergantung diatas pagar rumah Zaenal alias jenny,warga RT 06 RW 01 kampung Dua,Kelurahan Jakasampurna,Bekasi Barat,Kota bekasi. Anak laki-laki tersebut adalah Arion Abro Oktavian Sirait berumur 9 tahun yang masih duduk dikelas III 

Sekolah Dasar,itu diduga menjadi korban kekerasan seksual. Sebelum korban dibunuh,diduga korban sempat dianiaya terlebih dahulu. Hasil otopsi semestara yang dilakukan oleh Rumah Sakit Pusat Kepolisian RS Sukanto, Kramat Jati, Jakarta Timur, korban meninggal karena kehabisan napas dan diduga korban dibekap terdapat luka di leher dan kaki korban dan juga bagian dubur korban mengalami kerusakan yang diduga karena kekerasan. Beberapa jam kemudian terungkap, Arion diduga dibunuh Fz, seorang kawan Zaenal. Polisi menahan Fz., Arion dibunuh karena anak laki-laki itu menolak disodomi Fz.
3. Dalam situs Warta Era Digital yang dilansir oleh detikSurabaya.com juga menjadi salah satu bahan observasi peneliti, berita kriminal yang dimuat didalam situs tersebut pada hari selasa tanggal 15 Juni 2010 berisikan tentang 3 oknum yang mengaku wartawan harus berurusan dengan polisi. SG, GR dan DS diciduk saat meminta uang usai liputan di rumah Sulistyo seorang guru Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Wonokarto, Kecamatan Ngadirojo, Pacitan. Penangkapan itu bermula dari kecurigaan korban terhadap gerak-gerik pelaku. Ketiganya beberapa kali mendatangi Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Wonokarto untuk menawarkan pemuatan profil sekolah. Untuk kepentingan itu, pelaku mamasang tarif Rp 500 ribu.

Analisis hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti terhadap isi berita kriminal sehari-hari di media massa, baik media cetak dan media elektronik. Didapatkan hasil bahwa isi berita kriminal sehari-hari didalam media massa,sesuai dengan isi pasal 1 dalam kode etik jurnalistik. Hasil observasi juga sesuai dengan hasil wawancara dengan beberapa narasumber yang berprofesi sebagai wartawan kriminal.

Dikatakan sesuai,karena dari tiga contoh media massa seperti media cetak dan media elektronik yang menjadi bahan observasi peneliti, isi berita kriminal dari tiga media massa tersebut dalam menjelaskan nama lengkap para tersangka, menggunakan inisial karena belum mendapatkan keterangan yang jelas dari pihak kepolisian, oleh karena itu dengan menggunakan inisial nama tidak akan menyinggung dan merugikan pihak manapun dan penuturan yang disampaikan oleh para narasumber dalam wawancaranya, sesuai dengan hasil observasi dan juga sesuai dengan isi pasal 1 itu sendiri bahwa wartawan Indonesia bersikap independen, menghasilkan berita yang akurat, berimbang, dan tidak beritikad buruk.

4. Simpulan
Setelah melakukan analisis dari hasil penelitian mengenai pemahaman wartawan krimnal tentang kode etik jurnalistik pasal 1 dan observasi pada beberapa media cetak maka dapat disimpulkan:  

1. Pengetahuan Wartawan Kriminal Tentang Kode Etik Jurnalistik bahwa para narasumber mengetahui Kode Etik Jurnalistik tersebut karena dalam penuturan para narasumber yang berprofesi sebagai wartawan kriminal Kode Etik Jurnalistik merupakan syarat utama sebelum terjun kelapangan. Karena dengan mengetahui Kode Etik jurnalistik, wartawan akan membuat tulisan menjadi menarik dan tidak mengandung unsur SARA sehingga tidak merugikan pihak manapun dan juga membuat para pembaca tertarik untuk membacanya.

2. Pemahaman wartawan kriminal tentang isi pasal 1 di dalam Kode Etik Jurnalistik dapat disimpulkan bahwa ketiga wartawan yang menjadi narasumber peneliti menjelaskan bahwa selain berita itu menarik dan juga harus seimbang karena sebelum berita itu dimuat terlebih dahulu harus di kroscek kebenarannya karena itu syarat utama untuk mencegah berbagai kemungkinan buruk yang akan terjadi kedepannya setelah berita itu dimuat dimedia. 

Jika belum mendapatkan keterangan tentang nama lengkap seseorang yang menjadi tersangka, diharuskan memakai inisial seperti AF, AB, KD agar tidak menyinggung pihak manapun.

3. Aplikasi isi pasal 1 di dalam  Kode Etik Jurnalistik dalam tugas pembuatan berita kriminal sehari-hari. Aplikasi dalam kegiatan sehari-hari untuk mencari sumber berita kriminal sangatlah wajib dan memang harus di aplikasikan dengan sungguh-sungguh ke dalam tugas pembuatan berita kriminal sehari-hari. Karena untuk menjaga harkat dan martabat orang lain atau seseorang yang menjadi sumber berita, semua itu harus melalui proses kroscek agar berita itu layak untuk dimuat dimedia dan sehingga tidak menjadi suatu permasalahan baru dikemudian hari dan juga untuk menjaga nama baik perusahaan media dimana wartawan kriminal itu bekerja dan juga menjaga nama baik wartawan itu sendiri. 

4. Media cetak yang dijadikan bahan observasi untuk membuktikan pernyataan para narasumber yang berprofesi sebagai wartawan kriminal bahwa wartawan kriminal mengetahui, paham dan juga mengaplikasikan isi pasal 1 didalam kode etik jurnalistik kedalam tugas sehari-hari sebagai wartawan kriminal.
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